
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesenian tradisional Famözi Göndra merupakan musik tradisional 

yang masih dimainkan dalam upacara pemakaman Si’ulu, di desa 

Bawömataluo, Nias Selatan. Instrumen Göndra, Aramba, Faritia, Tamburana, 

dan Tutu dalam kesenian tradisional Famözi Göndra ini dimainkan oleh 

sekelompok pemuda.  

Kesenian tradisonal Famözi Göndra dalam upacara kematian Si’ulu , 

bertujuan sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada Si’ulu (bangsawan) 

yang telah meninggal serta sebagai  hiburan bagi keluarga yang ditinggalkan. 

Bagi masyarakat Bawömataluo, Famözi Göndra dalam upacara kematian 

seorang Si’ulu merupakan tradisi turun-temurun dari nenek moyang sebagai 

bentuk penghargaan dan penghormatan kepada Si’ulu atas dedikasi yang baik 

selama masih hidup. 

Kajian musikologi dalam kesenian tradisional Musik Famözi Göndra 

terdiri dari sejumlah aspek musikal, termasuk: ritme, di mana Famözi Göndra 

banyak menggunakan not 1/4, 1/8, dan 1/16. Jalinan Melodi dari Nada; As, C, 

Es dan F. Timbre: terdapat 2 timbre pada kesenian tradisonal Famözi Göndra 

yaitu dari instrumen musik Göndra, Tamburana dan Tutu (Membranophone), 

serta Aramba dan Faritia (Idiophone). Tempo; Allegretto atau cepat (112 bpm). 

Kesenian tradisonal Famözi Göndra pada pertunjukannya memiliki jalinan 



melodi yang selalu diulang-ulang dari nada-nada pada instrumen Faritia dan 

Aramba.  

 

B. Saran 

Peneliti menawarkan beberapa rekomendasi berdasarkan hasil temuan 

penelitian sebagai upaya untuk meningkatkan kesenian tradisional Famözi 

Göndra lebih baik lagi di masa yang akan datang, antara lain: 

Agar kesenian tradisional ini tidak punah di masa yang akan datang, 

diharapkan seluruh masyarakat - khususnya para pemain atau seniman di Desa 

Bawömataluo dapat terus menjunjung tinggi, melindungi, dan 

mengembangkan kesenian ini. Selain itu, diharapkan pemerintah dapat 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kesenian ini, karena 

dukungan dari pemerintah sangat penting bagi para pelaku seni dan dapat 

membantu menjaga kelestarian kesenian tradisional. 

Diharapkan para musisi atau pemain dapat berinteraksi dengan 

masyarakat, khususnya para pemuda. Karena perkembangan kesenian 

tergantung pada generasi-generasi berikutnya. 
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